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ABSTRAK
Estimasi potensi sumberdaya ikan merupakan informasi penting untuk pengembangan usaha
perikanan tangkap. Pada saat ini estimasi potensi sumber daya ikan demersal umumnya dihitung
dengan menerapkan metode swept area dengan alat jaring trawl dasar. Permasalahan yang muncul
adalah akurasi berapa banyak ikan demersal yang benar-benar tertangkap oleh jaring trawl tersebut.
Upaya untuk mengurangi bias dalam estimasi densitas ikan demersal adalah dengan melakukan
pengamatan melalui metode akustik yang dilakukan secara bersamaan dengan pengoperasian
jaring trawl. Penelitian dilakukan pada periode Mei, Agustus dan November 2012 di perairan Tarakan,
Kalimantan Utara dan sekitarnya. Echosounder Simrad EY60-120 kHz dan jaring trawl dasar dengan
panjang ris atas 26 meter digunakan untuk mengestimasi densitas ikan demersal. Perbedaan nilai
densitas yang dihasilkan oleh kedua metode pendekatan tersebut, menghasilkan koefisien
kemampuan tangkap (catchability) jaring trawl sebesar 0,3 sehingga diperkirakan jaring trawl hanya
mampu menangkap 30% ikan demersal yang berada di jalur sapuan jaring trawl tersebut.
Kata Kunci : Kemampuan tangkap, ikan demersal, akustik, jaring trawl
ABSTRACT
Fish stock estimation is very important information as basis for developing fisheries. Until now,
estimation of demersal fish stock is usually used swept area method by using trawl net fishing.
However, there was the problem related to accuracy of fish abundant estimation that is how much the
demersal fish could be accurately caught by the trawl net. To solve this problem, an approach estimation
of dmersal fish stock using acoustic survey conducted simultaneously with demersal trawl fishing.
Research activities were conducted on May, August and November 2012 in Tarakan waters, North
Kalimantan using echosounder Simrad EY60-120 kHz and bottom trawl net with 26 m headrope. The
result show that the catchability coefficient of trawl net estimated  0,3, it means that the trawl net could
be able to catch 30% of demersal fish during swept area trawl fishing.
Keywords : Catchability, demersal fish, acoustic, trawl net
PENDAHULUAN
Usaha pemanfaatan sumberdaya perikanan di
suatu perairan, harus dibarengi dengan suatu
pengelolaan perikanan yang baik dimana merupakan
faktor penting dalam keberlanjutan eksploitasi
sumberdaya ikan di perairan tersebut. Salah satu
persyaratan yang diperlukan agar pengelolaan
sumberdaya perikanan dapat dilakukan dengan secara
benar dan baik adalah ketersediaan data dan informasi
yang akurat dan dapat dipercaya khususnya terkait
dengan status stok sumberdaya ikan yang akan
dimanfaatkan.
Penggunaan jaring trawl dasar sebagai sarana
penelitian untuk menghitung potensi stok sumberdaya
ikan demersal  atau pendugaan stok dengan metode
swept area sudah lama diaplikasikan. Dalam survei
dengan metode swept area, kemampuan tangkap
(catchability) jaring trawl serta kemampuan ikan untuk
melolosakan diri (escapment factor) dari alat tangkap
trawl tentunya dapat diestimasi. Perhitungan estimasi
dapat dilakukan dengan pengoperasian jaring trawl
dasar bersamaan dengan pengamatan metode
akustik. Penggunaan dua metode tersebut diharapkan
akan mengungkapkan kelebihan dan kekurangan dari
metode swept area dengan jaring trawl dasar
(Shevelev et al., 1998), sehingga akan saling
melengkapi dan meningkatkan akurasi dari estimasi
stok sumberdaya ikan demersal di suatu perairan
(Bez et al., 2007).
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Sebagai upaya dalam meningkatkan akurasi
perhitungan stok ikan demersal, dilakukan dengan
pendekatan terpadu antara sampling dengan
menggunakan jaring trawl, pengamatan akustik dan
oseanografi. Untuk memecahkan masalah bias atau
tingkat ketelitian dalam estimasi densitas ikan
demersal sebagai akibat kesalahan pengukuran dalam
estimasi kelimpahan stok ikan dengan jaring trawl,
maka dilakukan kombinasi aplikasi metode swept area
dengan jaring trawl dan pengamatan kelimpahan stok
ikan melalui metode akustik. Hasil analisis terhadap
perbedaan nilai densitas dari kedua metode tersebut
akan digunakan untuk mengestimasi kemampuan
tangkap (catchability) alat tangkap trawl terhadap
sumber daya ikan demersal. Dari hasil ini diharapkan
perhitungan estimasi kelimpahan stok ikan demersal
akan lebih tepat sehingga ke depan tidak terdapat
kesalahan dalam memberikan rekomendasi
pemanfaatannya.
BAHAN DAN METODE
Survei eksplorasi yang terdiri dari pengoperasian
jaring trawl dasar yang dilakukan bersamaan dengan
survei hidroakustik telah dilaksanakan pada periode
Mei, Agustus, dan  November 2012. Lokasi penelitian
dan posisi stasiun pengambilan contoh berada di
perairan Tarakan dan sekitarnya (Gambar 1),
merupakan daerah operasi penangkapan ikan
demersal dan udang dengan jaring trawl dasar/pukat
hela.
Wahana penelitian adalah kapal mini trawl
berukuran 20 GT yang dilengkapi dengan jaring trawl/
pukat hela memiliki panjang ris atas 26 meter
(Lampiran 1). Rata-rata lama penarikan (towing) jaring
trawl yaitu 1 jam dengan kecepatan 3 knot untuk tiap
stasiunnya. Jumlah stasiun pengambilan contoh
sebanyak  21 stasiun, 20 stasiun, dan 21 stasiun
masing-masing untuk survei Mei, Agustus, dan
November 2012. Perangkat akustik yang digunakan
adalah echosounder SIMRAD EY60-120 kHz yang
dioperasikan bersamaan dengan pengoperasian jaring
trawl.
Gambar 1. Peta menunjukkan lokasi penelitian terkait jalur akustik dan posisi stasiun pengoperasian jaring
trawl
Figure 1. Map shows research location for cruise track of acoustics and trawling positions
Analisis Data
Hasil Tangkapan Jaring Trawl
Pembukaan mulut jaring trawl ke samping (horizontal
opening) dihitung dengan mengasumsikan bahwa
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jaring trawl berbentuk bangun kerucut pada saat
dioperasikan seperti diilustrasikan pada Gambar 2.
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Gambar 2. Ilustrasi perhitungan pembukaan mulut jaring trawl ke samping.
Figure 2. Illustration for measuring horizontal opening of trawl net.
Bukaan mulut jaring dihitung dengan rumus (Tampubolon & Monintja, 1995):
BB’= (HB-AI)/2 CG = (2 x CC’) + AI
Sin á = BB’/AB = CC’/AC DF/CG = DE/CE
DF = (DE/CE) x CG ………………………..……………………………… (1)
dimana:
HB = jarak antara dua warp, diukur 1 meter dari
gallows ke arah jaring
CD =  panjang net pendant + otter pendant
DF =  bukaan horizontal mulut jaring
AI =  jarak antar gallows DEF = panjang tali ris atas
AC =  panjang warp    CG = jarak antara dua
otterboard
Luas area yang tersapu oleh jaring trawl dihitung
dengan (Pauly et al., 1996):
A = DF x V x t ……...……..….....................…... (2)
dimana :
A = luas area yang disapu oleh jaring trawl (m²)
DF = bukaan horizontal mulut jaring (m)
V = kecepatan kapal (m/detik)
t = waktu penarikan jaring trawl (detik)
Bukaan vertikal (vertical opening) dihitung dengan
persamaan (FAO, 1990):
Vo = 2 x N x a x 0,05  ……….....…............…....(3)
Volume air  yang tersaring diperoleh dengan
menggunakan persamaan:
Va = A x Vo (Mustofa, 2004) ……...…................ (4)
dimana :
Va = Volume air yang tersaring (m³)
A = luas sapuan jaring trawl (m2)
Vo = bukaan vertikal dari mulut jaring (m)
Data tangkapan ikan hasil pengoperasian jaring
trawl diolah dengan persamaan-persamaan pada
metode swept area untuk mendapatkan nilai densitas
dalam jumlah individu ikan per satuan volume (n/m3)
yaitu seperti berikut:
DT = n/Va ..………………..................……...…... (5)
dimana :
DT = Densitas ikan demersal hasil trawl (individu/m³)
n = estimasi jumlah individu ikan hasil tangkapan trawl
(ekor)
Pengamatan Akustik
Data akustik yang dianalisis dari masing-masing
stasiun trawl adalah echogram yang sesuai dengan
jarak towing mulai dari posisi trawl diturunkan
mencapai dasar perairan sampai dengan posisi trawl
mulai diangkat (houling). Perbedaan jarak horizontal
antara kapal dengan jaring trawl diestimasi secara
geometrik berdasarkan panjang warp dan kedalaman
periaran (Wallace & West, 2006) dengan rumus
seperti berikut:
                                               ………..………. (6)
Untuk mendapatkan nilai densitas ikan demersal
yang sinkron dengan tinggi bukaan vertikal jaring trawl,
maka integrasi data akustik dilakukan pada kolom
perairan sampai ketinggian 2,5 meter (estimasi tinggi
tali ris atas/headrope berdasarkan persamaan 3) dari
dasar laut, sehingga kedua nilai dapat dibandingkan.
 ඥݓܽݎ݌2 െ ݈݇݁݀ܽܽ݉ܽ݊2 
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Data akustik dianalisis (scrutinize) menggunakan
software Echoview versi 4.8. Nilai TS, Sv, dan NASC
diintegrasi berdasarkan jarak ESDU (elementary
sampling distance unit) setiap 100 meter (Mello et
al., 2009).
Perbandingan Densitas Ikan Hasil Akustik dan
Jaring Trawl
Nilai densitas ikan dari pengamatan akustik
diperoleh dengan persamaan MacLennan &
Simmonds (2005) sebagai berikut:
Perlakuan terhadap data dengan mentransformasi
ke dalam bentuk logaritma pada perbandingan kedua
nilai densitas hasil akustik (DA) dengan hasil
tangkapan trawl (DT), bertujuan agar data terdistribusi
normal serta untuk mengurangi pengaruh data pencilan
(outlier) (Doray et al., 2010).
Kemampuan Daya Tangkap Trawl (Catchability)
Perbandingan nilai densitas dari kedua metode,
dapat digunakan untuk estimasi koefisien kemampuan
menangkap (catchability) dari jaring trawl yang
digunakan dengan formula yang dikembangkan oleh
Kotwicki et al. (2013), yaitu
                                      …..……. (10)
dimana
SA,BTi = NASC trawlAi = NASC yang belum terkoreksi
Di = NASC akustik pada ADZ = ketinggian BSZ
(offset)
EFH = ketinggian headrope rq  = catchability
eei = galat sisa
dengan modifikasi nilai densitas dan transfomasi-log
maka diperoleh persamaan linier untuk mendapatkan
nilai catchability trawl, seperti rumus berikut:
log DT = a + b log DA + e ….……………. (11)
dimana:
DT = densitas ikan hasil tangkapan jaring trawl
DA = densitas ikan hasil pengamatan akustik yang
sudah terkoreksi DADZ
a = intercept (diabaikan bila nilainya tidak
signifikan)
b = catchability  (kemampuan daya tangkap)
e = galat, yaitu sisa densitas ikan pada area
sapuan trawl, tetapi tidak dapat tertangkap
akibat faktor-faktor lain yang belum dapat
dijelaskan pada penelitian
HASIL DAN BAHASAN
HASIL
Perbandingan antara Densitas Ikan Demersal
Hasil Tangkapan Trawl dan Pengamatan Akustik
Statistik uji t-student berpasangan digunakan
untuk menguji perbedaan antara densitas ikan
demersal hasil tangkapan jaring trawl (DT) dengan hasil
pengamatan akustik (DA) pada setiap stasiun
pengambilan contoh (Lampiran 2). Pengukuran
densitas ikan demersal dengan akustik dilakukan
sebelum diberi perlakuan lain yaitu pengoperasian
jaring trawl. Hipotesis untuk pengujian beda nilai
densitas kedua metode adalah:
H0 = penurunan densitas ikan demersal sebelum
perlakuan (DA) dengan sesudah perlakuan (DT)
tidak signifikan
H1 = penurunan densitas ikan demersal sebelum
perlakuan (DA) dengan sesudah perlakuan (DT)
signifikan
Hasil uji-t menunjukkan bahwa rata-rata perbedaan
nilai densitas hasil pengamatan akustik dan jaring
trawl berada pada kisaran 0,68 < x < 1,71. Nilai
thitung>ttabel dan signifikansi < 0,05 (Tabel 1) sehingga
hipotesis H0 ditolak. Terjadinya perbedaan DA dan DT
yang cukup signifikan tersebut menunjukkan bahwa
pada pengoperasian trawl dasar, ikan demersal yang
berada pada jalur sapuan tidak semuanya tertangkap
oleh jaring trawl. Besarnya jumlah ikan yang tidak
dapat tertangkap ditentukan oleh kemampuan
menangkap dari alat tangkap trawl dasar tersebut.
TSi  = 10 log σbs i …………….………. (7)  ρA  = NASC/ σb s ……..…………..…. (8)  ρV  = ρA x r …………………………. (9) 
 
dimana:  
TSi = target strength ikan ke-I,  σb si           = backscattering crossection ikan ke-i 
NASC = Nautical area scatter ing coefficient  
    (m 2/nm i2)  
R = tinggi kolom (m) 
ρA   = area densi tas (n/nm i2)  
ρV  = volume densitas (n/m3) 
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Tabel 1. Uji-t antara densitas akustik (n/m3) dan densitas trawl (n/m3)
Tabel 1. Paired t-test between density estimated by acoustic and trawl (n/m3)
 n Nilai tengah Signifikansi t-hitung db t0.05/2 
DA 50 1.21 
DT 50 0.02 
Beda 50 1.19 0.00 4.68 49 2.01 
 
Kemampuan Daya Tangkap Jaring Trawl
(Catchability)
Estimasi kemampuan menangkap dari jaring trawl
(catchability) diperoleh berdasarkan adanya korelasi
positif antara densitas yang dihasilkan dari
pengamatan akustik (DA) dan tangkapan jaring trawl
(DT). Gambar 3 menunjukkan hasil regresi log-linier
nilai densitas dari metode akustik dan tangkapan jaring
trawl dengan persamaan seperti berikut:
log DT = -1,74 + 0.30 log DA + e ……..…. (12)
dimana:
DT =  densitas ikan hasil trawl
DA = densitas ikan hasil akustik yang sudah
terkoreksi DADZ
a =   intercept (diabaikan bila nilainya tidak signifikan)
b =  catchability
e =  galat, yaitu 70% dari densitas ikan pada area
sapuan trawl yang tidak tertangkap
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Gambar 3. Regresi log-linier densitas ikan dari trawl dan pengamatan akustik
Figure 3. Log-linier regression between fish density of trawl and acoustic observation
Nilai slope yang diperoleh sangat kecil (-1,74) dan
memungkinkan untuk diabaikan mengingat persamaan
regresi dalam bentuk log-linier sehingga koefisien
catchability dari trawl yang diperoleh sebesar 0,3.
Dengan koefisien ini berarti kemampuan jaring trawl
untuk menangkap ikan demersal sebesar 30% yang
mana ikan-ikan tersebut berada di jalur sapuan jaring
trawl.  Rata-rata diperkirakan sekitar 70% ikan lainnya
tidak tertangkap akibat dari kemampuan ikan untuk
dapat meloloskan diri dari jaring trawl atau akibat
adanya deadzone sebagai faktor teknis pada
pengoperasian Jaring trawl itu sendiri.
BAHASAN
Perbandingan antara Densitas Ikan Demersal
Hasil Tangkapan Trawl dan Pengamatan Akustik
Rendahnya korelasi antara data akustik dan trawl
diakibatkan oleh beberapa faktor teknis maupun non
teknis yang dapat mempengaruhi pengukuran
densitas ikan demersal dari integrasi kedua metode
akustik dan tangkapan jaring trawl. Pertama, arah arus
dasar perairan yang kadang tidak sejajar dengan arah
penarikan (towing) jaring trawl sehingga posisi jaring
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trawl terkadang tidak tepat berada di belakang kapal
(Engas et al., 2000). Kedua, pada saat ikan demersal
berada pada deadzone akustik (acoustic deadzone/
ADZ) atau sangat dekat dengan dasar laut, jaring trawl
dapat menangkap ikan tetapi alat echosounder tidak
dapat mendeteksinya karena pengaruh pantulan echo
dasar laut yang sangat kuat dan bersatu dengan echo
dari ikan tersebut. Hal ini tidak akan menjadi masalah
jika proporsi populasi ikan di ADZ bervariasi secara
spasial maupun temporal (von Szalay et al., 2007).
Faktor lain yang paling mendasar bagi integrasi
kedua metode di perairan tropis adalah karakteristik
sumber daya ikan yang bersifat multispesies. Bentuk
dan warna echo akustik (echotraces) dan target
strength (TS) ikan tunggal dapat digunakan untuk
memisahkan nilai Sv dari species target terhadap
species lainnya maupun dasar laut.  Namun demikian,
agak sulit untuk memisahkan nilai Sv antar species
(Hjellvik et al., 2003), terutama bagi perikanan
demersal yang multi spesies dan tercampur dengan
komposisi jenis yang sama sepanjang waktu. Dalam
kasus ini proporsi bobot hasil tangkapan ikan yang
dominan diantara jenis ikan demersal dapat
digunakan untuk memisahkan nilai SA. Oleh karena
itu, tidak semua hasil estimasi densitas akustik dan
trawl saling bebas satu sama lain.
Kemampuan Daya Tangkap Jaring Trawl
(Catchability)
Hasil uji statistik perbandingan secara langsung
antara densitas ikan hasil pengamatan akustik (DA)
dan survei dengan jaring trawl (DT), menunjukkan
terdapat perbedaan yang signifikan dari kedua metode
tersebut. Namun demikian, terdapat korelasi positif
antara DA dan DT serta perbedaan nilai densitas antara
keduanya, sehingga dapat digunakan untuk
mengestimasi kemampuan menangkap (catchability)
dari jaring trawl yang digunakan dalam penelitian ini.
Berdasarkan hubungan linier antara DA dan DT,
diperoleh koefisien catchability sebesar 0,3, sehingga
diduga jaring trawl hanya mampu menangkap 30%
ikan demersal yang berada di jalur sapuannya.
Selebihnya terdapat sejumlah ikan yang berada pada
deadzone trawl (DTDZ) yang tidak tertangkap karena
dapat menghindari trawl yang mana merupakan
variabel yang sulit diukur, serta akibat faktor teknis
pada pengoperasian jaring trawl.
Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi daya
tangkap (catchability) dari suatu alat tangkap trawl
adalah tingkah laku alami ikan seperti distribusi
horizontal dan vertikal dari spesies target, tingkah laku
ikan menghadapi datangnya jaring trawl atau di sekitar
mulut trawl, dan selektivitas trawl itu sendiri (Walsh,
1996).
Perhitungan laju tangkap jaring trawl yaitu rata-
rata hasil tangkapan tiap tarikan (towing) dapat
dianggap proporsional dengan kepadatan stok ikan
di alam, jika faktor-faktor seperti distribusi vertikal-
horizontal, tingkah laku ikan terhadap jaring trawl, dan
kinerja jaring trawl adalah konstan sepanjang waktu.
Dengan demikian, dalam jangka waktu tertentu
diasumsikan bahwa seleksi ukuran dan jenis ikan,
kinerja jaring trawl, laju tangkap, ketiganya konstan
pada berbagai kondisi. Apabila dalam kajian stok
sumberdaya ikan ada asumsi yang tidak valid maka
akan mengakibatkan estimasi akan menjadi bias.
Fluktuasi laju tangkap ditunjukkan oleh beberapa
hasil penelitian stok sumberdaya ikan demersal
dengan metode swept area. Prihatiningsih et al.
(2012), menyebutkan bahwa menurut waktu
pengamatan, laju tangkap lampara dasar terhadap
ikan demersal di perairan Selat Makassar pada bulan
Juni 2011 (musim Timur) lebih tinggi daripada Oktober
2011 (musim peralihan-2). Nilai kepadatan stok
tersebut, lebih rendah 3-4 kali dari hasil yang
diperoleh tahun 2004-2005 di perairan yang sama
(Anynomous, 2005) dan di perairan yang berbeda yaitu
di perairan Aru (Wedjatmiko et al., 2009). Hal ini
menunjukkan adanya penurunan stok ikan demersal
di perairan Selat Makassar, dibandingkan dengan di
perairan utara Jawa Tengah pada kedalaman lebih dari
20 m nilainya lebih tinggi yaitu sebesar 0,8 ton/km2
(Sumiono et al., 2002).
Perbedaan-perbedaan nilai laju tangkap tersebut
disebabkan oleh kinerja trawl yang digunakan, kondisi
stok sumberdaya dan kondisi lingkungan perairan
pada saat dilakukannya penelitian. Selain itu,
koefisien daya tangkap dari trawl umumnya
menggunakan konstanta Shindo (1973) yaitu sebesar
0,5 yang biasa digunakan di perairan Asia Tenggara.
Pengukuran catchability jaring trawl sangat diperlukan
dalam setiap kajian stok sumberdaya ikan demersal,
mengingat hasil estimasi sangat ditentukan oleh
efisiensi jaring trawl yang digunakan, kondisi stok
sumberdaya ikan dan lingkungan yang senantiasa
berubah dari waktu ke waktu.
Dengan demikian, tujuan utama selama survei
dengan jaring trawl adalah untuk meminimalkan bias
dan variabilitas dalam pengambilan sampel dengan
menstandardisasi semua aspek operasional dan
mempertahankan konstanta catchability. Pada
umumnya hasil kajian stok ikan merupakan perkiraan
dari indeks kelimpahan relatif, sehingga bias yang
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proporsional dapat diterima asalkan tetap konstan
(Walsh, 1996).
Ada dua sumber utama kesalahan dalam estimasi
kelimpahan pada survei dengan jaring trawl, yaitu
kesalahan pengukuran, berkaitan dengan efisiensi
trawl atau catchability, dan kesalahan sampling,
berkaitan dengan variabilitas spasial distribusi ikan
(Grosslein & Laurec, 1982). Kesalahan pertama
digambarkan sebagai kesalahan sistematik atau bias
yang timbul karena trawl tidak menangkap setiap ikan
di jalurnya, dimana efisiensi dari trawl atau
catchability kurang dari satu. Jenis kesalahan kedua
adalah kesalahan sampling acak, adalah fakta bahwa
ikan tidak tersebar secara merata melainkan
membentuk gerombolan tertentu (shoaling) menurut
ruang dan waktu, yang menghasilkan variabilitas tinggi
pada hasil tangkapan bahkan dengan ulangan pada
stasiun yang sama. Jumlah penangkapan (trawling)
meningkatkan keragaman dari rata-rata sampel dan
meningkatkan ketelitian, namun karena sifat dari
distribusi ikan, jumlah hasil tangkapan yang sangat
besar diperlukan untuk mencapai akurasi yang tinggi.
Persamaan linier yang mengungkapkan koefisien
catchability jaring trawl di perairan Tarakan,
menunjukkan bahwa catchability sebenarnya
bervariasi dalam ruang dan waktu karena berdasar
pada densitas ikan demersal yang dipengaruhi oleh
variabel l ingkungan. Namun demikian, ada
kemungkinan bahwa variabel lingkungan yang
mempengaruhi pola distribusi dan tingkah laku ikan
tersebut berpengaruh secara tidak langsung terhadap
catchability. Godo & Wespestad (1993) menyatakan
bahwa pola distribusi ikan akibat kondisi survei atau
dampak lingkungan terhadap catchability berbeda dari
tahun ke tahun.
Pengaruh kondisi lingkungan perairan terhadap
keberadaan sumberdaya ikan demersal juga
ditunjukkan oleh beberapa penelitian yang serupa,
dimana nilai catchability seharusnya bervariasi
menurut ruang dan waktu, tidak konstan seperti yang
dinyatakan oleh Shindo (1973) yang sangat
berpengaruh terhadap hasil estimasi stok.
Prihatiningsih et al, (2012) menyebutkan bahwa
menurut strata kedalamannya, penyebaran rata-rata
laju tangkap lampara dasar terhadap ikan demersal
pada bulan Juni paling tinggi terdapat pada kedalaman
0-10 m dan terendah pada kedalaman 11-20 m.
Sementara pada bulan Oktober, penyebaran rata-rata
laju tangkap tertinggi pada kedalaman 11-20 m dan
terendah pada kedalaman 21-30 m. Sebaran spasial
laju tangkap lampara dasar terhadap ikan demersal
hasil pengamatan pada Juni 2011 cenderung tidak
merata pada seluruh stasiun pengamatan. Secara
keseluruhan sebaran spasial sumber daya ikan
demersal, semakin ke arah utara nilai densitasnya
cenderung tinggi dan mengelompok di perairan
Balikpapan. Sementara penyebaran laju tangkap ikan
demersal pada Oktober 2011 semakin ke selatan,
nilainya semakin tinggi dan mengelompok di perairan
Tanah Grogot. Perilaku pengelompokan ikan secara
spasial dan temporal merupakan fenomena umum
sebagai akibat dari faktor-faktor oseanografi yang
sangat dinamis.
Terlepas dari upaya menstandarisasi effort,
beberapa survei trawl menunjukkan sulitnya untuk
mencapai catchability yang konstan berdasarkan
ruang dan waktu (Stauffer, 2004). Pada sebagian survei
insitu, catchability suatu alat tangkap sulit untuk
diketahui, tetapi dapat pula diasumsikan tetap (Kimura
& Somerton, 2006) karena data survei insitu sering
dianggap lebih valid daripada data statistik perikanan
tangkap (Harley et al., 2001).
KESIMPULAN
Terdapat perbedaan yang cukup signifikan antara
nilai densitas ikan demersal hasil pengamatan akustik
dengan hasil tangkapan jaring trawl. Hubungan linier
keduanya menunjukkan bahwa kemampuan tangkap
(catchability) dari jaring trawl dasar yang berbasis di
Tarakan relatif rendah, diperkirakan hanya 30 % dari
ikan demersal yang tersedia yang mampu tertangkap
oleh jaring trawl. Hasil pendugaan stok ikan demersal
dengan metode swept area ternyata belum
proporsional terhadap kondisi sumberdaya yang
terdapat di periaran Tarakan. Koefisien catchability
jaring trawl sangat menentukan akurasi estimasi stok
sumberdaya ikan demersal dengan metode swept
area.
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Lampiran 1. Desain dan spesifikasi jaring trawl dasar di Tarakan yang digunakan selama penelitian
Appendix 1. Design of the bottom trawl was used during surveys
 
           11,5m 
           9 m 
              3,5 m 
              1,5 m 
90 # 
d/9 
# 1 ½” 
300 # 
270 # 
d/9 # 1 ½” 
75 # 
d/15 
# 1 ¼” 
d/18 
# 1 ¼” 
5,5 m 
6 m 
3 m 
1,20 m 
75 # 
d/15  
# 1 ¼” 
# 1 ¼” 
d/18 
3 m 
6,5 m 
6 m 
Nama lokal :  pukat hela, lampara dasar
Head Rope :  26 meter
Ground Rope :  28 meter
Sayap jaring :  panjang 11,5 m (diamter mata 1,5 inch)
Badan jaring :  panjang 9 m (diamter mata 1,5 inch)
Kantong jaring :  panjang 5 m (diameter mata 1,25 inchi)
Otter board :  bahan kayu 1,5 x 0,8 m
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Lampiran 2. Densitas ikan demersal hasil tangkapan jaring trawl (DT) dan hasil pengamatan akustik (DA)
pada setiap stasiun.
Appendix 2. Density of demersal fish each station was caught by bottom trawl surveys (DT) and acoustic
observations (DA).
 Tr ip Stn  tr awl  
V olume  
to wing  
(m3) 
n trawl 
(ekor ) 
n  
a kustik 
(ekor ) 
DT 
(eko r/m3) 
DA  
(e kor /m3)  
log  
DT  
log  
DA 
M ei  1  877 42  43 25  15 16 1 0.03 0 .23  -1 .49 -0 .65  
M ei  2  1803 75  13 67  17 96 9 0.01 0 .27  -1 .99 -0 .57  
M ei  4  817 53  16 84  27 93 4 0.01 0 .42  -1 .90 -0 .38  
M ei  5  2329 71  12 28  59 58 4 0.01 0 .89  -2 .04 -0 .05  
M ei  6  1268 34  15 41  79 05 3 0.01 1 .18  -1 .94 0 .07  
M ei  7  580 24  1 04 64  164 96 5 0.08 2 .46  -1 .11 0 .39  
M ei  8  633 86  21 40  19 61 5 0.02 0 .29  -1 .80 -0 .53  
M ei  9  600 15  17 91  41 17 5 0.01 0 .61  -1 .88 -0 .21  
M ei  10  744 93  32 40  94 94 9 0.02 1 .41  -1 .62 0 .15  
M ei  12  1396 67  2 57  1 48 1 0.00 0 .02  -2 .72 -1 .66  
M ei  13  812 97  27 11  397 84 6 0.02 5 .92  -1 .69 0 .77  
M ei  14  493 18  2 42  1 64 4 0.00 0 .02  -2 .74 -1 .61  
M ei  16  1020 23  15 46  2 21 1 0.01 0 .03  -1 .94 -1 .48  
M ei  17  1203 90  8 23  51 2 0.01 0 .01  -2 .21 -2 .12  
M ei  19  694 35  17 04  163 42 5 0.01 2 .43  -1 .90 0 .39  
M ei  20  1389 48  24 36  16 11 7 0.02 0 .24  -1 .74 -0 .62  
M ei  21  361 31  8 11  9 82 4 0.01 0 .15  -2 .22 -0 .83  
A gt 1  943 60  13 11  42 55 7 0.01 0 .63  -2 .01 -0 .20  
A gt 2  2051 38  10 18  36 25 7 0.01 0 .54  -2 .12 -0 .27  
A gt 3  1301 74  6 16  49 66 4 0.00 0 .74  -2 .34 -0 .13  
A gt 5  2643 66  15 59  17 00 7 0.01 0 .25  -1 .94 -0 .60  
A gt 7  2097 74  7 94  58 0 0.01 0 .01  -2 .23 -2 .06  
A gt 8  2496 02  11 06  6 50 8 0.01 0 .10  -2 .08 -1 .01  
A gt 10  1087 12  29 84  96 04 1 0.02 1 .43  -1 .65 0 .16  
A gt 11  1917 15  70 56  38 27 9 0.05 0 .57  -1 .28 -0 .24  
A gt 12  2068 94  15 73  75 7 0.01 0 .01  -1 .93 -1 .95  
A gt 13  1731 37  8 73  1 26 1 0.01 0 .02  -2 .19 -1 .73  
A gt 14  849 07  8 26  2 92 0 0.01 0 .04  -2 .21 -1 .36  
A gt 15  1056 31  5 77  2 08 0 0.00 0 .03  -2 .37 -1 .51  
A gt 16  2049 39  7 56  8 40 3 0.01 0 .13  -2 .25 -0 .90  
A gt 17  1216 72  40 16  132 37 6 0.03 1 .97  -1 .52 0 .29  
A gt 18  783 51  22 54  11 64 5 0.02 0 .17  -1 .78 -0 .76  
A gt 19  2181 97  19 77  93 37 3 0.01 1 .39  -1 .83 0 .14  
A gt 20  2680 74  14 60  66 95 1 0.01 1 .00  -1 .96 0 .00  
Nov 2  1102 31  45 99  126 31 5 0.03 1 .88  -1 .47 0 .27  
Nov 3  1049 05  17 80  229 40 6 0.01 3 .42  -1 .88 0 .53  
Nov 4  1686 72  33 89  580 38 6 0.03 8 .64  -1 .60 0 .94  
Nov 5  1310 95  46 94  386 52 6 0.03 5 .76  -1 .46 0 .76  
Nov 7  1003 13  1 15 68  228 11 9 0.09 3 .40  -1 .06 0 .53  
Nov 8  1507 21  32 45  11 65 2 0.02 0 .17  -1 .62 -0 .76  
Nov 9  1317 27  42 18  6 55 7 0.03 0 .10  -1 .50 -1 .01  
Nov 10  1720 49  26 26  3 51 8 0.02 0 .05  -1 .71 -1 .28  
Nov 11  1818 01  5 93  5 05 8 0.00 0 .08  -2 .35 -1 .12  
Nov 12  1886 76  7 67  15 51 3 0.01 0 .23  -2 .24 -0 .64  
Nov 13  1406 69  1 10 96  288 92 0 0.08 4 .30  -1 .08 0 .63  
Nov 16  1395 68  11 06  21 43 3 0.01 0 .32  -2 .08 -0 .50  
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Nov 17 150033 971 11046 0.01 0.16 -2.14 -0.78 
Nov 19 95484 933 31791 0.01 0.47 -2.16 -0.32 
Nov 20 140417 4563 221152 0.03 3.29 -1.47 0.52 
Nov 21 78852 4540 184792 0.03 2.75 -1.47 0.44 
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